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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Independensi, 
Pengalaman, Due Profesional Care dan Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit. 
Penelitian ini menggunakan metode survei dengan data primer yang 
diperoleh dari kuestioner dari populasi seluruh auditor KAP di Surakarta dan 
Yogyakarta. Teknik analisis data digunakan analisis regresi linier berganda yang 
akan diamati goodness of fit-nya yaitu Uji R2, Uji F dan Uji t. 
Dalam uji validitas dan reabilitas menunjukkan bahwa semua item valid 
dan reliabel. Dalam asumsi klasik yaitu uji normalitas menunjukkan data 
berdistribusi normal, sekaligus terbebas dari multikoloniearitas dan 
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil validitas, reabilitas dan uji asumsi klasik 
didapatkan bahwa data baik dan tidak bias, sehingga dapat dilanjutkan uji regresi 
linier berganda. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa 
Independensi, Pengalaman, Due Profesional Care dan Akuntabilitas berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
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This research aims to determine the effect of the independence, 
experience, due professional care and accountability  to audit quality.  
This research used the method of survey with the obtained primary data 
and questionnaire. The amount of sample in this research is as many as 55 
respondens taken using the technique of convenience sampling  of population 
across the auditor KAP in  Surakarta and Yogyakarta . The technique of data 
analysis used multiple linear regression analysis that will be viewed its goodness 
of fit that is coefficient of determination (R2), simultaneous significance testing (F-
test) and significance test of individual parameter (t-test).  
The result of this research show that independence, experience, due 
professional care and accountibility influence positively the audit quality, it 
means that the higher the independence, experience, due professional care and 
accountibility owned by auditor, the better the quality audit will be. From the 
result of Adjusted R2 , it was found that independence, experience, due 
professional care and accountibility have an ability to explain variation in the 
audit quality as much as  44% and the remaining 56% is explained by other 
factors. The results of hypothesis test (t test) showed that independence, 
experience, due professional care and accountibility significant effect on audit 
quality at a significance level of 5%. Therefore, H1, H2, H3, H4 supported 
statistically shown by p-value <0.05. 
Keyword: independence, experience, due professional care and accountibility.  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Profesi akuntan publik merupakan salah satu profesi yang ada di 
Indonesia. Kepercayaan yang besar dari pengguna laporan keuangan auditan 
dan jasa lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya 
mengharuskan akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang 
dihasilkannya. Auditor harus mampu mengungkapkan pelanggaran yang 
terdapat dalam laporan keuangan tersebut, tentunya berdasarkan pada bukti 
atau temuan yang nyata, supaya hasil pemeriksaan yang diperoleh auditor 
berkualitas dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang sebelumnya 
dilakukan oleh Ilmiyati, dkk., (2012). Variabel penelitian ini meliputi variabel 
independensi, pengalaman, due profesional care dan akuntabilitas terhadap 
kualitas audit. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
ditambahkannya variabel independensi bahwa seseorang yang jujur dan tidak 
memihak kepada siapapun, sehingga akan terbebas dari kepentingan dan 
tekanan dari klien. Alasan ditambahkannya variabel pengalaman karena jika 
seseorang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan 
dalam mendeteksi kesalahan dan mencari penyebab terjadinya kesalahan. Serta 
ditambahkannya due profesional care karena merupakan faktor yang 
berpengaruh terhadap kualitas audit yang dapat menghindari fraud transaksi 
pihak-pihak terkait.  
Berdasarkan pada uraian tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Independensi, Pengalaman, Due Profesional 
Care dan Akuntabilitas terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Kantor 
Akuntan Publik (KAP) Wilayah Surakarta dan Yogyakarta.  
B. Tujuan Penelitian 
1.  Untuk menguji pengaruh independensi terhadap kualitas audit 
2.  Untuk menguji pengaruh pengalaman kerja terhadap kualitas audit 
3.  Untuk menguji pengaruh due profesional care terhadap kualitas audit 




A. Pengertian Audit 
 Pengertian audit menurut Mulyadi (2002:9) adalah suatu proses sistematik 
untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai 
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan 
untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut 
dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada 
pemakai yang berkepentingan. (Mulyadi, 2002:9)  
B. Kualitas Audit 
Kualitas audit adalah sikap auditor dalam melaksanakan tugasnya yang 
tercermin dalam hasil pemeriksaannya yang dapat diandalkan sesuai dengan 
standar yang berlaku. 
 
 C. Independensi 
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 2011 SA seksi 
220 terutama pada Standar umum kedua menyebutkan bahwa “Dalam semua 
hal yang berhubungan dengan perikatan”. Standar ini mengharuskan bahwa 
auditor harus bersikap independen (tidak mudah dipengaruhi), karena ia 
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum.  
D. Pengalaman 
Pengalaman juga mempengaruhi kualitas audit. Pengalaman merupakan 
dasar yang harus dimiliki oleh auditor dalam kegiatan mengevaluasi laporan 
keuangan, semakin lama pengalaman kerja yang dimiliki auditor, maka auditor 
dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam memahami berbagai laporan 
yang telah diauditnya dan auditor dapat membuat kualitas audit yang lebih baik 
dari hasil audit sebelumnya. 
E. Due Profesional Care 
Due profesional care adalah penggunaan kemahiran profesional dengan 
cermat dan seksama menekankan tanggung jawab setiap profesional yang 
bekerja dalam organisasi auditor independen untuk mengamati standar 






Akuntabilitas merupakan sebagai bentuk dorongan psikologi yang 
membuat seseorang berusaha mempertanggungjawabkan semua tindakan dan 
keputusan yang diambil kepada lingkungannya.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian survei. Penelitian survei 
merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara 
menyusun daftar pertanyaan yang diajukan pada responden. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh auditor eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan 
Publik (KAP) wilayah Surakarta dan Yogyakarta yang terdaftar dalam direktori 
Institut Akuntan Publik Indonesia. Sampel yang diambil adalah auditor-auditor 
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) w ilayah Surakarta dan Yogyakarta. 
Dalam melakukan penarikan sampel, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini  menggunakan convenience sampling , yaitu suatu bentuk sampel 
sederhana yang dilakukan dengan memilih sampel bebas sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
kualitas audit, variabel independennya adalah independensi, pengalaman, due 
profesional care dan akuntabilitas. Semua variabel diukur menggunakan skala 
likert yang jawaban akan diberi skor 5 poin, mulai dari pernyataan sangat tidak 
setuju sampai dengan sangat setuju.  
 
HASIL PENELITIAN 
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
a.  Uji Validitas  
Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Independensi  
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
I1 0,714 0,261 Valid 
I2 0,578 0,261 Valid 
I3 0,559 0,261 Valid 
I4 0,748 0,261 Valid 
I5 0,756 0,261 Valid 
I6 0,684 0,261 Valid 
I7 0,667 0,261 Valid 
I8 0,764 0,261 Valid 
I9 0,796 0,261 Valid 
Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua butir 
pernyataan tentang Independensi dinyatakan valid, karena nilai 
rhitung lebih besar dari nilai rtabel (0,261) dengan taraf signifikan 
0,05. Dengan demikian butir pernyataan angket Independensi 
adalah valid.  
Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman  
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
P1 0,877 0,261 Valid 
P2 0,855 0,261 Valid 
P3 0,868 0,261 Valid 
P4 0,875 0,261 Valid 
P5 0,875 0,261 Valid 
P6 0,855 0,261 Valid 
P7 0,840 0,261 Valid 
P8 0,875 0,261 Valid 
         Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua butir 
pernyataan tentang  pengalaman kerja dinyatakan valid, karena 
nilai rhitung lebih besar dari nillai rtabel (0,261) dengan taraf 
signifikan 0,05. Dengan demikian butir pernyataan angket 
pengalaman kerja adalah valid 
Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Due professional care 
Item Rhitung Rtabel Keterangan  
DPC1 0,598 0,261 Valid 
DPC2 0,686 0,261 Valid 
DPC3 0,668 0,261 Valid 
DPC4 0,693 0,261 Valid 
DPC5 0,663 0,261 Valid 
DPC6 0,760 0,261 Valid 
DPC7 0,658 0,261 Valid 
  Sumber : Data yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua butir 
pernyataan tentang  due professional care dinyatakan valid, karena 
nilai rhitung lebih besar dari nillai rtabel (0,261) dengan taraf 
signifikan 0,05. Dengan demikian butir pernyataan angket due 
professional care adalah valid.  
Tabel Hasil Uji Validitas  Variabel Akuntabilitas  
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
A1 0,883 0,261 Valid 
A2 0,824 0,261 Valid 
A3 0,739 0,261 Valid 
A4 0,762 0,261 Valid 
A5 0,883 0,261 Valid 
      Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua butir 
pernyataan tentang  akuntabilitas dinyatakan valid, karena nilai 
rhitung lebih besar dari nillai rtabel (0,261) dengan taraf signifikan 
0,05. Dengan demikian butir pernyataan angket akuntabilitas 
adalah valid.  
Tabel Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Audit  
Item Rhitung Rtabel Keterangan 
KA1 0, 814 0,261 Valid 
KA2 0, 843 0,261 Valid 
KA3 0, 677 0,261 Valid 
KA4 0, 814 0,261 Valid 
KA5 0, 843 0,261 Valid 
KA6 0, 677 0,261 Valid 
KA7 0, 814 0,261 Valid 
KA8 0, 843 0,261 Valid 
         Sumber : Data primer yang diolah, 2015 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua butir 
pernyataan tentang  kualitas audit dinyatakan valid, karena nilai 
rhitung lebih besar dari nillai rtabel (0,261) dengan taraf signifikan 
0,05. Dengan demikian butir pernyataan angket kualitas audit 
adalah valid.  
b. Uji Reliabilitas  
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap semua variabel 
dengan menggunakan cronbach alpha bahwa semua variabel memiliki 
nilai alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel 
penelitian ini dikatakan reliabel. 
2. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Tabel Hail Uji Normalitas Data 
Unstandardizes Residual Sig a Keterangan 
Asymp. Sig. (2-tailed)         0,887 0,05 Normal 
Sumber : Hasil olah data, 2015 
Dari data diatas diketahui bahwa nilai signifikan atau 
probability sebesar 0,887. Dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
maka data penelitian berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas  
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance  VIF Keterangan 
Independensi 
Pengalaman Kerja  










Bebas Multikolinearitas  
Bebas Multikolinearitas  
Bebas Multikolinearitas  
Bebas Multikolinearitas  
Sumber : Hasil olah data, 2015 
Hasil uji multikolinearitas dari model penelitian diatas 
menunjukan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai VIF 
kurang dari 10 dan nilai tolerance >0,1 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model tidak terjadi multikolinearitas.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Variabel Sig p-value  Keterangan  
Independensi 
Pengalaman kerja 














Sumber : Hasil olah data, 2015 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan tabel diatas, nampak bahwa 
semua variabel bebas menunjukan nilai p-value lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas dari 
heteroskedastisitas.  
3. Uji Hipotesis 
a. Persamaan Regresi Linier Berganda 






























R2 = 0,482 






      Ket : ** sig level 5%  
                 * sig level 1% 
      Sumber : hasil olah data, 2015 
Untuk menginterprestasikan hasil dari analisis tersebut, dapat  
diterangkan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar -7,545 menunjukan bahwa jika variabel 
independen yaitu independensi, pengalaman kerja , due professional 
care, dan akuntabilitas diasumsikan konstan maka kualitas audit 
akan menurun.  
b. Koefisien regresi pada variabel independensi sebesar 0,457 
menunjukan bahwa jika auditor itu semakin independen maka 
kualitas audit akan meningkat. 
c. Koefisien regresi pada variabel pengalaman kerja sebesar 0,133 
menunjukan bahwa pengalaman auditor itu semakin meningkat 
maka kualitas audit akan meningkat. 
d. Koefisien regresi pada variable due professional care sebesar 0,449 
menunjukan bahwa auditor semakin professional maka kualitas 
audit meningkat. 
e. Koefisien regresi pada variabel akuntabilitas sebesar 0,302 
menunjukan bahwa akuntabilitas auditor semakin meningkan maka 
kualitas audit meningkat. 
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Untuk variabel kualitas audit didapatkan hasil bahwa nilai F 
hitung  (11,610) dengan p-value = 0,000 sedangkan F tabel (2,557) 
dengan ketentuan a = 5%, hasil uji dari distribusi F hitung (11,610) 
lebih besar dari F tabel (2,557) dengan p-value 0,000 < 0,05. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa variabel independensi, pengalaman kerja, 
due professional care dan akuntabilitas auditor secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit. Dan dari hasil tersebut 
dapat dijelaskan bahwa model goodness of fit. Hasil dapat dilihat pada 
lampiran.  
c. Koefisien Determinasi (R 2) 
Hasil perhitungan untuk nilai adjusted R2 dengan bantuan 
program SPSS 21,0 , dalam analisis regresi linier berganda diperoleh 
angka koefisien determinasi atau adjusted R2 sebesar 0,440. Hal ini 
berarti bahwa 44% variasi variabel kualitas audit dijelaskan oleh 
variabel independensi, pengalaman kerja, due professional care dan 
akuntabilitas. Sedangkan sisanya 56% dijelaskan oleh variabel lainnya 
yang tidak dimasukkan dalam model regresi. Hasil dapat dilihat pada 
lampiran.  
d. Uji Parsial (Uji t) 
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagi berikut : 
1)  Hasil t hitung dari variabel independensi sebesar 4,762 lebih besar  
dari t tabel 2,009, dan nilai sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 5%, 
sehingga H1 diterima yang artinya tingkat independensi auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit secara statistik signifikan.  
2)  Hasil t hitung untuk variabel pengalaman kerja sebesar 2,446 
lebih besar dari t tabel sebesar 2,009, dan nilai sig sebesar 0,018 
lebih kecil dari 5%, sehingga H2 diterima yang artinya tingkat 
pengalama auditor berpengaruh secara statistik signifikan. 
3)  Hasil t hitung untuk variabel due professional care sebesar 3,072 
lebih besar dari t tabel sebesar 2,009, dan nilai sig sebesar 0,003 
lebih kecil dari 5%, sehingga H3 diterima yang artinya tingkat 
profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit  
secara statistik signifikan. 
4)  Hasil t hitung untuk variabel akuntabilitas auditor sebesar 2,441 
lebih besar dari t tabel sebesar 2,009, dan nilai sig sebesar 0,018 
lebih kecil dari 5%, sehingga H4 diterima yang artinya tingkat 
akuntabilitas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit secara 
statistik signifikan.  
 
SIMPULAN  DAN SARAN 
A. Simpulan 
1.  Independensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit, yang dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (4,762 > 2,009), dan 
nilai sig sebesar 0,000 < nilai a 5%. 
2.  Pengalaman kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit, yang dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (2,446 > 
2,009), dan nilai sig sebesar 0.018 < nilai a 5%. 
3. Due professional care berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kualitas audit, yang dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (3,072 > 
2,009 ), dan nilai sig sebesar 0,003 < nilai a 5%. 
4. Akuntabilitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kualitas 
audit, yang dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (2,441 > 2,009), dan 
sig sebesar 0,018 < nilai a 5%. 
B. Saran  
Penelitian selanjutnya diharapkan agar menambah jumlah sampel dan 
memperluas lokasi pengambilan sampel yang tidak hanya di wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta, serta sebaiknya melakukan sebuah penelitian 
dengan menggunakan metode wawancara langsung untuk mengumpulkan 
data penelitian agar dapat megurangi adanya kelemahan.  
Berdasarkan keterbatasan penelitian maka disarankan untuk penelitian 
selanjutnya hendaknya daerah penelitian lebih diperluas lagi, yaitu tidak 
terbatas hanya Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta, sehingga 
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